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Abstrak

Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) harus melaporkan penggunaan anggaran atau laporan realisasi
kepada BAPPEDA. Setiap petugas SKPD menyerahkan laporan realisasi kepada Sekretariat. Apabila terjadi
kesalahan dalam penyusunan laporan realisasi, maka SKPD yang salah akan diinformasikan kembali dan harus
membuat ulang dan mengulangi prosesdur administrasi pelaporan realisasi. Hal ini dirasa tidak efektif,
dikarenakan setiap SKPD harus mendatangi kantor hanya untuk menyerahkan laporan realisasi dan juga
membebankan petugas yang mengisi data realisasi untuk setiap SKPD. Maka dari itu, penulisan ini berisikan
tentang penelitian untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya
dengan membangun sistem informasi administrasi pelaporan realisasi SKPD berbasis web yang menggunakan
model air terjun sebagai model pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari analisis, desain, pengkodean,
pengujian dan pendukung. Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari observasi, wawancara dan studi
pustaka. Sistem ini menyediakan fasilitas kepada dua (2) level pengguna, yaitu petugas Sekretariat dan petugas
SKPD. Petugas Sekretariat dapat mengelola data SKPD, pengguna, uraian, program, kegiatan, mengakses
laporan RKA-SKPD dan laporan realisasi. Petugas SKPD dapat mengubah data SKPD, mengelola pengguna,
mengelola RKA-SKPD, mengakses laporan RKA-SKPD (personal), mengelola transaksi realisasi dan mengakses
laporan realisasi (personal). Sistem ini dibuat dengan bahasa pemrograman hypertext preprocessor (PHP),
hypertext markup language (HTML), cascading style sheet (CSS), jquery, javascript dan bootstrap serta
codeigniter sebagai framework, MySQL sebagai aplikasi basis data dan sublime text sebagai web editor. Sistem
ini diharapkan dapat membantu dan dijadikan sebagai alat bantu dalam administrassi pelaporan realisasi SKPD
pada BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya.

Kata kunci: Sistem Informasi, Administrasi, Laporan Realisasi.

Abstract

Each Regional Apparatus Work Unit (SKPD) must report the use of the budget or realization report to BAPPEDA.
Each SKPD officer submits a realization report to the Secretariat. If an error occurs in the preparation of the
realization report, the wrong SKPD will be informed again and must re-create and repeat the administration
process for reporting realization. This is deemed ineffective, because each SKPD must come to the office only to
submit a realization report and also charge officers who fill in the realization data for each SKPD. Therefore, this
writing contains research to solve the problems faced by BAPPEDA Kubu Raya Regency by building a web-
based SKPD realization reporting administration information system that uses the waterfall model as a software
development model consisting of analysis, design, coding, testing. and supporters. Data collection techniques
used consisted of observation, interviews and literature study. This system provides facilities to two (2) levels of
users, namely Secretariat officers and SKPD officers. Secretariat officers can manage SKPD data, users,
descriptions, programs, activities, access RKA-SKPD reports and realization reports. SKPD officers can change
SKPD data, manage users, manage RKA-SKPD, access RKA-SKPD reports (personal), manage realization
transactions and access realization reports (personal). This system is made using hypertext preprocessor (PHP)
programming language, hypertext markup language (HTML), cascading style sheet (CSS), jquery, javascript and
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bootstrap as well as codeigniter as a framework, MySQL as a database application and sublime text as a web
editor. This system is expected to help and be used as a tool in the administration of reporting on the realization

of SKPD at BAPPEDA Kubu Raya Regency

Keywords: Information Systems, Administration, Realization Report

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi meliputi
berbagai bidang termasuk salah satunya bidang
Pendidikan. Inovasi tentang teknologi ini terus
berkembang pesat setiap tahunnya, Sehingga
hal ini dapat dilihat dari pemanfataan teknologi
informasi  sebagai media pembelajaran[1].
Diharapkan hasilnya akan memberikan solusi
serta mengambil keputusan dengan tepat.
Penerapan sistem informasi memberikan fasilitas
seperti perolehan informasi yang cepat dan tepat
pada saat dibutuhkan. Informasi dirancang untuk
keperluan pengolahan data dengan penerapan
teknologi  komputer sehingga seluruh proses
kegiatan dapat dikelola menjadi informasi yang
bermanfaat [2].

Sistem informasi sudah menjadi bagian yang
sangat signifikan dalam perkembangan teknologi
saat ini. Perkembangan teknologi informasi
dipengaruhi oleh tingginya kebutuhan akan
teknologi dan sistem informasi yang akurat,
efektif dan efisien. Berkembangnya teknologi
komputer mempengaruhi  kinerja manusia
sebagai operasional sistem sehingga peralihan
ke arah sistem informasi yang berbasiskan
komputer meningkat. Salah satu bagian sistem

informasi yang menjadi pokok perhatian pada

Instansi adalah sistem informasi administrasi
pelaporan realisasi untuk setiap Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) [3].

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Kubu Raya merupakan
lembaga teknis daerah di bidang penelitian dan
perencanaan pembangunan daerah yang
dipimpin oleh seorang kepala badan yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Badan ini
mempunyai tugas pokok membantu Bupati
dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
dibidang
pembangunan daerah. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten

Kubu Raya beralamat di jalan Supadio, Desa

penelitian ~ dan  perencanaan

Arang Limbung, Kecamatan Sungai Raya,
Kabupaten Kubu Raya, Provinsi Kalimantan
Barat.

Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
harus melaporkan penggunaan anggaran atau
laporan realisasi kepada BAPPEDA. Administrasi
pelaporan realisasi Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) khusus Kabupaten Kubu Raya,
dilakukan setiap satu (1) semester. Tata cara
realisasi SKPD ini

SKPD

pelaporan administrasi

mewajibkan setiap petugas untuk
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BAPPEDA

menyerahkan laporan realisasi kepada petugas.

mendatangi  kantor dengan
Kemudian petugas akan mengisi ke dalam
sistem atau aplikasi. Apabila terjadi kesalahan
dalam penyusunan laporan realisasi, maka
SKPD yang salah akan diinformasikan kembali
dan harus membuat ulang dan mengulangi
prosesdur administrasi

pelaporan realisasi. Hal ini dirasa tidak efektif,
dikarenakan setiap SKPD harus mendatangi
kantor hanya untuk menyerahkan laporan
realisasi dan juga membebankan petugas yang
mengisi data realisasi untuk setiap SKPD. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi
administrasi pelaporan realisasi SKPD pada
BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya agar dapat
mengelola proses administrasi laporan realisasi
setiap SKPD menjadi lebih cepat, efektif dan
menghasilkan laporan yang tepat sasaran.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan dari penulisan
ini adalah bagaimana cara membuat sebuah
sistem informasi administrasi pelaporan realisasi
SKPD berbasis web pada BAPPEDA Kabupaten
Kubu Raya. Sistem informasi administrasi
pelaporan SKPD yang dibuat ini agar setiap
petugas SKPD dapat melakukan administrasi
pelaporan realisasi dari tempat kerja masing-
masing dan petugas administrasi tidak perlu
mengisi data-data dari laporan realisasi SKPD

melainkan cross-check apabila terjadi kesalahan.

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Penelitian Terkait

Hafsah dan Mahyar Diana melakukan penelitian
dengan judul Analisis Pelaporan Keuangan pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah, tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian
pencatatan dan pelaporan keuangan pada SKPD
di Pemprovsu khususnya Badan Lingkungan
Hidup Pemprovsu dengan PP No. 24 Tahun
2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif dalam bentuk studi kasus. Penulis
menggunakan teknik riset lapangan dan teknik
riset pustaka untuk pengumpulan data yang
diperlukan. Hasil penelitian ini  menunjukkan
Hidup

sepenuhnya melakukan

bahwa pada Badan Lingkungan

Pemprovsu  belum
proses pencatatan akuntansinya sesuai dengan
PP No. 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan, sedangkan untuk siklus
penyusunan  laporan  keuangan  belum
sepenuhnya sesuai dengan PP No. 24 Tahun
2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan,
namun Laporan Keuangan telah disajikan tepat
waktu sehingga bisa dipergunakan bagi
kelompok pengguna Laporan Keuangan guna
pengambilan keputusan[4].

Elicia, Herman dan Treesje melakukan penelitian
dengan judul analisis pencatatan dan pelaporan

belanja daerah pada satuan kerja perangkat
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daerah (SKPD) di pemerintahan Kota Manado
(Studi Pada SKPD

Malalayang).  Tujuan

Kasus Kecamatan

penelitian ini  untuk
mengetahui pencatatan dan pelaporan akuntansi
belanja daerah di Satuan Kerja Perangkat
(SKPD)
Malalayang
MenteriDalam Negeri No. 21 Tahun 2011

tentang Pedoman

Daerah Kota Manado Kecamatan

sesuai  dengan  Peraturan

Pengelolaan  Keuangan
Daerah sebagai acuan. Metode yang digunakan
adalah metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan SKPD Kecamatan Malalayang
Kota Manado telah melakukan pencatatan
akuntansi belanja daerah sesuai dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21
Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah. Saran bagi SKPD Kecamatan
Malalayang yaitu untuk tahun anggaran 2016
hendaknya Kecamatan Malalayang Kota Manado
dalam pengelolaan keuangan daerah tetap
berpedoman sepenuhnya kepada peraturan-
peraturan yang ada[9].

Sardio dan Yohanes melakukan penelitian
dengan judul Analisis Terhadap Kinerja Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Musi
Rawas. Tujuan penelitian Dalam otonomi
daerah, pemerintah pusat memberi wewenang
kepada pemerintah daerah untuk mengelola
keuangannya secara mandiri. Masyarakat juga
semakin menyadari akan hak dan kewajiban
lebih  dapat

sebagai warga Negara dan

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

menyampaikan aspirasi yang membangun
seperti  perbaikan terhadap  pengelolaan
keuangan daerah. Selain itu, masyarakat

menuntut transparansi dan akuntabilitas dalam
sistem pemerintah daerah. Transparansi dapat
diartikan sebagai hak masyarakat untuk
mengetahui akan kebijakan yang diambil oleh
pemerintah dalam pengelolaan sumber daya
daerah dan hasil dari pengelolaan sumber daya
yang ada di daerah. Sedangkan akuntabilitas
adalah kewajiban pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan hasil yang dicapai
dari tugas pengelolaan tersebut, termasuk tugas
pengelolaan keuangan daerah[6]. Achmad Amru
melakukan penelitian dengan judul Analisis
Pencatatan dan pelaporan keuangan Satuan
Kerja Perangkat Daerah pada Dinas Koperasi
dan  UMKM  Provinsi

penelitian dalam penelitian  penulis  adalah

Banten. Metodologi

desain penelitian  kualitatif yang  bertujuan
untuk memahami data yang diperoleh berupa
catatan dan laporan keuangan. Jenis data
yang dipakai adalah data primer dan data
sekunder dan data yang diperoleh yaitu dengan
teknik pengumpulan data riset lapangan dan
riset pustaka [7]. Putri, Ronni, Deni dan Agam
melakukan penelitian ini dengan judul Efek
Rachet Dalam Anggaran Pendapatan dan
Anggaran Belanja Satuan kerja Perangkat
(SKPD)

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguii

Daerah Provinsi Sumatera Barat.
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adakah di dalam anggaran pendapatan asli
daerah dan belanja pemerintah daerah terdapat
praktik efek ratchet. Bentuk penelitian yang
dilakukan ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan di dalam
penelitian ini yaitu data sekunder yang diperoleh
SKPD

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat periode

dari Laporan Realisasi Anggaran
2018-2019. Penguijian hipotesis yang dilakukan

didalam  penelitian  ini  adalah  dengan
menggunakan model regresi linear sederhana.
Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadinya
efek ratchet dalam anggaran pendapatan asli

daerah dan anggaran belanja daerah[8].

2.2.Landasan Teori

1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi
teratur dari orang-orang, hardware, software,
jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan
informasi dalam sebuah organisasi [9].

2. Administrasi

Administrasi adalah rangkaian kegiatan bersama
sekelompok orang secara sitematis untuk
menjalankan roda suatu usaha atau misi
organisasi agar dapat terlaksana suatu usaha
dengan suatu tujuan tertentu yang telah
ditetapkan[10]. Administrasi merupakan kegiatan
atau bisnis yang berkaitan dengan pelaksanaan

kebijakan untuk mencapai tujuan[11].

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

3. Laporan Realisasi

Laporan Realisasi merupakan laporan yang
menyajikan informasi realisasi pendapatan,
defisit,

lebih atau kurang

belanja, transfer, surplus atau

pembiayaan ,dan sisa
pembiayaan anggaraan,yang masing-masing
diperbandingkan dengan anggarannya dalam
satu periode. andingkan dengan anggarannya
dalam satu periode12].

4. Website

Pada dasarnya website merupakan suatu
kumpulan hyperlink yang menuju dari alamat
satu ke alamat lainnya dengan bahasa HTML
(hypertext markup language) dan merupakan
layanan yang banyak dimanfaatkan di internet
[13]. Website adalah sebuah kumpulan berupa
folder dan file yang banyak perintah-perintah dan
fungsi tertentu,seperti fungsi untuk tampilan, dan

penyimpanan data[14].

3. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan pedoman untuk
menemukan cara dalam mencari dan
mendapatkan data serta memiliki keterkaitan
antar prosedur. Metode penelitian deskriptif juga
biasa disebut dengan metode non-eksperimen,
karena pada penelitian ini tidak melakukan
kontrol manipulasi variabel penelitian [13].
Metode penelitian deskriptif ini didukung dengan
metode pengembangan perangkat lunak (model

waterfall) Metode pengembangan perangkat
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dan Teknik

pengumpulan data, diuraikan sebagai berikut.

lunak yaitu metode waterfall
1. Metode Pengembangan Software

Metode pengembangan perangkat lunak yang
Model

waterfall merupakan salah satu model dari

digunakan adalah model waterfall.
metode pengembangan perangkat lunak yang
menerapkan konsep air terjun, yang berarti
model yang terjun menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisa, desain, pengkodean,
pengujian, dan pendukung [16]. Tahapan-
tahapan dari metode pengembangan software
dengan model waterfall ini dibagi menjadi lima
(5) tahapan [16], diuraikan sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada tahapan mendengarkan kebutuhan ini,
dilakukan analisa kebutuhan sistem dengan cara
wawancara dan observasi
BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya mengenai

sistem administrasi pelaporan realisasi SKPD

dengan pihak

serta mengumpulkan data-data terkait. Hasil dari
wawancara dan observasi dengan BAPPEDA
Kabupaten Kubu Raya akan dijadikan sebagai
bahan untuk menentukan kebutuhan fungsional
(kebutuhan pengguna) dan kebutuhan non-
fungsional (kebutuhan sistem).

b. Desain

Setelah melakukan analisa kebutuhan perangkat
lunak, maka dibuatlah desain perangkat lunak

agar lebih terbayang dengan apa yang

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

sebenarnya diinginkan. Dalam tahapan desain
ini, penulis membuat struktur navigasi untuk
menjelaskan fasilitas yang disediakan oleh

sistem dan membuat rancangan basis data

menggunakan  teknik  pemodelan  entity
relationship diagram (ERD) dan logical record
structure (LRS).

c. Pembuatan Kode Program

Setiap rancangan yang telah dimodelkan pada

tahapan desain, akan dilakukan proses
pembuatan kode programnya. Pengkodean
(coding) program menggunakan hypertext

preprocessor (PHP) dan hypertext markup

language (HTML) sebagai bahasa pemrograman

yang diolah menggunakan sublime text sebagai

web editor berdasarkan rancangan yang telah

diuraikan pada tahapan desain.

d. Pengujian

Tahapan pengujian bertujuan untuk menentukan

kelayakan aplikasi laporan keuangan yang telah

dibuat sesuai dengan kebutuhan pengguna atau

harapan. Teknik pengujian yang dilakukan

menggunakan metode black box testing.

e. Pendukung (Support) atau Pemeliharaan
(Maintenance)

Pendukung atau pemeliharaan dilakukan jika

terjadi kesalahan atau kekurangan pada program

yang telah dibuat. Jika program sesuai dengan

maka model  waterfall

keinginan, tahapan

berakhir. Jika program tidak sesuai dengan
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keinginan, maka harus melakukan perbaikan
kembali.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun penjelasan dari Teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan wawancara
(interview), Observasi (observation)dan Studi

pustaka

4. Hasil dan Pembahasan

1. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD menjadi salah satu pemodelan data
konseptual yang paling sering digunakan dalam
proses pengembangan basis data bertipe
relasional. ERD adalah bentuk paling awal dalam
melakukan perancangan basis data

relasional. Jika menggunakan OODMBS maka
perancangan ERD tidak perlu dilakukan[18].

Gambar 1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

2. Logical Record Structure (LRS)
LRS adalah representasi dari struktur record-
record pada tabel-tabel yang terbentuk dari hasil

relasi antar himpunan entitas[19].

Gambar 2. Logical Record Structure (LRS)
3. Implementasi
Sistem informasi administrasi pelaporan realisasi
SKPD pada BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya
akan diimplementasikan pada tahapan ini.
Tahapan implementasi menguraikan tentang
antar muka atau user interface dari sistem
informasi administrasi pelaporan realisasi SKPD
pada BAPPEDA Kabupaten Kubu Raya, yang
terbagi menjadi dua (2) level akses, yaitu
Sekretariat (Admin BAPPEDA) dan SKPD
(Satuan Perangkat Kerja Daerah) atau Kantor
Dinas.
a. Implementasi Khusus Bagian Sekretariat
Antar muka atau user interface dari fasilitas yang
oleh  Sekretariat atau Admin
BAPPEDA, diuraikan sebagai berikut.

didapatkan
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1)  User interface login
Halaman login merupakan halaman yang
pertama kali diakses oleh user. Halaman ini
berfungsi untuk menjaga keamanan khusus
pengguna sistem yang berwenang. Pengguna
username dan

harus  mengisi password,

kemudian sistem akan memvalidasi username

dan password tersebut.

BAPPEDA
KABUPATEN KUBU RAYA

Gambar 3. User Interface Login (Sekretariat)

2) User interface home

Halaman home merupakan halaman yang
disajikan oleh sistem apabila pengguna telah

melalui proses login.

Gambar 4. User Interface Home (Sekretariat)

3) User interface program

Halaman program merupakan halaman yang
berfungsi untuk pengelolaan data program dari
setiap kegiatan yang terdapat dalam setiap
transaksi, baik RKA-SKPD dan realisasi.

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

Gambar 7. User Interface Program (Sekretariat)

4)  User interface laporan realisasi

Pilih Periode Laporan

a = — =)

Gambar 11. User Interface Laporan Realisasi
(Sekretariat)
Hasil cetakan untuk laporan realisasi dapat
dilihat pada gambar berikut ini (contoh laporan di
Dinas

ambil  berdasarkan realisasi  dari

Kesehatan yang telah diisi sebelumnya).

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
LAPORAN REALISASI SKPD

Nama Kantor Dimss: Dinas Kesehatan Kubu Ry

KODE URAIAN JUMLAHRKA | JUMLAH JUMLAH SISA
TANGGAL REALISASI | REALISASI
PERIODE | PERIODE INI

LALU

0 o 2
000,000 ] 1100000
1200000

3 500000

L0 it
smame
0,

e

Aon0

1000

o400

100 000

e

TOTAL 93,800,000 0 12,000,000 BLEK.000

Gambar 12. Cetakan Laporan Realisasi
(Sekretariat)

b. Implementasi Khusus Bagian SKPD

Antar muka atau user interface dari fasilitas yang

didapatkan oleh SKPD (Satuan Perangkat Kerja
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Daerah) atau Kantor Dinas, diuraikan sebagai
berikut.

1)  User interface SKPD

Halaman SKPD merupakan halaman yang
berfungsi untuk pengelolaan data Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) atau Kantor Dinas
yang ada. Halaman ini berisikan fungsi ubah dan

tambah.

Gambar 13. User Interface SKPD (SKPD)
2) User interface laporan RKA-SKPD
RKA-SKPD  merupakan
halaman yang berfungsi untuk mengakses
laporan RKA-SKPD khusus SKPD.

Halaman laporan

DINAS KESEHATAN

Laporan RKA - SkPD

Cetak Laporan RKA

Gambar 15. User Interface Laporan RKA-SKPD
(Khusus SKPD)

3) User interface realisasi

Halaman realisasi merupakan halaman yang

berfungsi untuk pengelolaan data realisasi atau

penggunaan anggaran yang berdasarkan RKA-

SKPD.

Link : https://dx.doi.org/10.29408jit.v5i2.5783

Gambar 16. User Interface Realisasi (Khusus
SKPD)

4)  User interface laporan realisasi (personal)

Halaman laporan realisasi merupakan halaman

yang berfungsi untuk mengakses laporan

realisasi khusus SKPD.

Pilih Periode Laporan

al* =]

Gambar 17. User Interface Laporan Realisasi
(Khusus SKPD)

5. Kesimpulan
Sistem informasi administrasi pelaporan realisasi
SKPD berbasis web pada BAPPEDA Kabupaten
Kubu Raya dibuat dengan bahasa pemrograman
hypertext preprocessor (PHP), hypertext markup
language (HTML), cascading style sheet (CSS),
jquery, javascript dan bootstrap serta codeigniter
sebagai framework, MySQL sebagai aplikasi
basis data dan sublime text sebagai web editor.

Sistem informasi administrasi pelaporan realisasi
SKPD yang dibangun ini memberikan fasilitas
kepada petugas Sekretariat dapat mengelola
data SKPD, uraian,

pengguna, program,
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kegiatan, mengakses laporan RKA-SKPD dan
laporan realisasi. Sistem informasi administrasi
pelaporan realisasi SKPD juga menyediakan
fasilitas kepada Petugas SKPD dapat mengubah
data SKPD, mengelola pengguna
SKPD),

laporan

(khusus
mengelola RKA-SKPD, mengakses
RKA-SKPD

realisasi dan mengakses laporan

(personal), mengelola
transaksi
realisasi (personal).

Sistem informasi administrasi pelaporan realisasi
SKPD berbasis web

membantu pihak BAPPEDA dalam mengelola

ini diharapkan dapat

admnistrasi pelaporan realisasi untuk setiap
SKPD.
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